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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan secara empiris pengaruh variabel 

kegunaan yang dipersepsikan dan kenikmatan terhadap kepuasan dengan 

kesinambungan niat lanjutan sebagai variabel mediasi dengan jumlah 

responden sebanyak 97 responden masyarakat kota Padang. Setelah melalui 

tahap analisis dan pengujian hipotesis didapat kesimpulan yang dirangkum 

sebagai berikut : 

1. Kegunaan yang dipersepsikan berpengaruh negatif terhadap kepuasan  

2. Kenikmatan berpengaruh positif  terhadap kepuasan 

3. Kepuasan  berpengaruh negatif  terhadap kesinambungan niat lanjutan 

4. Kegunaan yang dipersepsikan berpengaruh positif terhadap 

kesinambungan niat lanjutan 

5. Kenikmatan berpengaruh positif terhadap kesinambungan niat lanjutan 

6. Kepuasan tidak memediasi hubungan antara kegunaan yang dipersepsikan 

terhadap kesinambungan niat lanjutan 

7. Kepuasan tidak memediasi hubungan antara kenikmatan terhadap 

kesinambungan niat lanjutan. 
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5.2 Implikasi Praktisan  

Adapun hasil yang didapatkan pada penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu pedoman dan masukan pada sosial media instagram. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa kepuasan pada pengguna instagram kedalam 

kategori cukup baik. Untuk dapat meningkatkan kepuasan agar dapat 

meningkatkan kualitas pada pengguna instagram dimasa yang akan datang. 

Upaya peningkatan kepuasan pada instagram dalam persaingan antara 

aplikasi seluler sosial di indonesia perlu ditingkatkan kembali , karna pada 

saat ini aplikasi instagram menduduki urutan keempat pada aplikasi seluler 

sosial. Dengan memperhatikan kenikmatan yang digunakan oleh pengguna 

pada instagram dapat meningkatkan kepuasan aplikasi seluler sosial. Hal ini 

juga dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kegunaan yang 

dipersepsikan dalam menggunakan aplikasi instagram pada sosial media. 

Adapun salah satu efek gabungan kepuasan terhadap kesinambungan 

niat lanjutan disini terlihat bahwa kesinambungan niat lanjutan ini masih 

kurang berdampak pada kepuasan dalam penggunaan aplikasi instagram. 

Dengan begitu cara meningkatkan tingkat kepuasan pada pengguna instagram 

dengan cara meningkatkan kualitas dan layanan pada aplikasi instagram agar 

pengguna dapat merasa puas menggunakan aplikasi sosial media tersebut. 

Dengan meningkatkan kepuasan pengguna pada aplikasi instagram maka akan 

berkesinambungan niat untuk terus menggunakan aplikasi tersebut.  

Upaya lain dalam meningkatkan kepuasan pada pengguna aplikasi 

instagram yaitu aplikasi instagram dapat memberikan kesenangan dan 
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kegembiraan terhadap penggunanya. Dimana pengguna merasa senang dalam 

menggunakan aplikasi instagram tersebut. Dengan memberikan layanan dan 

perangkat yang dapat menarik pengguna akan terus menggunakan aplikasi 

tersebut. Pengguna akan merasakan puas dalam menggunakan aplikasi 

tersebut. 

Kegunaan yang dipersepsikan dari aplikasi seluler sosial telah 

memberikan informasi berguna yang dapat meningkatkan kinerja tugas 

tertentu dan berkesinambungan untuk terus menggunakan aplikasi instagram 

tersebut. Teknologi dapat membantu individu mencapai tujuan atau 

meningkatkan kinerjanya , dimana pengguna merasakan kegunaan dalam 

menggunakan aplikasi instagram dan akan terus menggunakannya. Aplikasi 

instagram dapat berkesinambungan niat lanjutan untuk meningkatkan 

kepuasan pada pengguna dengan meningkatkan layanan dan fitur yang ada 

pada instagram tersebut. 

5.3 Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian , pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh maka beberapa keterbatasan dan saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada aplikasi instagram, sehingga hasil 

penelitian tidak sama dengan aplikasi seluler sosial lainnya. Dengan 

demikian, disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat melakukan 

penelitian dengan model yang sama terhadap objek yang berbeda seperti 

tiktok, line, youtube, facebook dan telegram. 
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2. Penelitian selanjutnya disarankan agar dapat mengembangkan model 

penelitian ini dengan menambahkan variabel mediasi evolusi niat 

kelanjutan seiring dengan meningkatnya pengalaman pengguna.  

3. Jumlah responden pada penelitian ini hanya sebanyak 97  orang atau 

masih tergolong kecil. Dengan demikian, disarankan kepada peneliti 

berikutnya agar dapat menggunakan jumlah responden yang lebih besar. 

4. Teknik analisis data dalam pengujian hipotesis masih menggunakan 

program Smart-PLS. Dengan demikian, peneliti berikutnya disarankan 

agar menggunakan jenis program lainnya seperti Amos. 
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